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ABSTRAK 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti di TK Islam Terpadu Mumtaza Ceria 

Desa Kalianyar Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk telah ditemukan masalah tentang kemampuan 

kognitif anak yang masih sangat rendah. Sehingga anak kurang berminat dalam melakukan kegiatan mengenal 

konsep bilangan 1 – 10, hal ini disebabkan karena metode yang digunakan oleh pendidik monoton dan tidak 

menyenangkan. Dengan menggunakan papan media flanel diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

anak didik, sehingga dapat memberi motivasi kepada anak untuk dapat mengembangkan kemampuan berhitung 

pada anak. 

 Tujuan penelitian ini adalah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media papan flanel untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak didik, peneliti menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan subyek penelitian anak didik kelompok A TK Islam Terpadu Mumtaza Ceria Desa Kalianyar 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk.  

 Peningkaan kemampuan kognitif melalui media papan flanel kelompok A TK Islam Terpadu Mumtaza 

Ceria Desa Kalianyar Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, terbukti dilihat dari hasil penelitian Siklus III 

diperoleh data prosentase kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan 1-10  sebesar 86,67% 

sehingga dapat dikatakan berjalan dengan baik dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan kegiatan menggunakan media papan flanel mempunyai 

pengaruh positif yaitu dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak didik yang ditunjukkan kemampuan anak 

didik.  

 

Kata Kunci : Media Papan Flanel, Mengembangkan Kemampuan Kognitif 

 

Perkembangan kognitif bertujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir  anak supaya 

dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat 

menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan 

masalah, membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan 

akan ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan 

untuk memilah-milah, mengelompokkan serta 

mempersiapkan perkembangan kemampuan berpikir 

teliti (Diknas, 2003:8). Perkembangan kognitif pada 

anak sangat perlu distimulasi karena perkembangan 

kognitif yang baik akan berpengaruh pada 

kemampuan-kemampuan lainnya, karena ada banyak 

kemampuan yang harus dimiliki anak yang 

bersumber pada kemampuan kognitif, contohnya 

kemampuan membilang, mengenali warna, bentuk, 

bilangan, dan lain sebagainya. 

Kemampuan mengenal konsep bilangan 

pada anak-anak kelompok A TK Islam Terpadu 

Mumtaza Ceria Desa Kalianyar masih rendah. Hal ini 

terlihat dalam kegiatan menempelkan kartu angka 

didapatkan bahwa dari 15 anak didik di kelompok A 

TK Mumtaza Ceria yang menunjukkan kemampuan 

mengenal konsep bilangan anak masih rendah dan 

mengalami kesulitan, dari 15 anak hanya 5 anak yang 

mencapai indikator, Rendahnya kemampuan 

mengenal konsep bilangan ini disebabkan oleh media 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang 

menarik dan dalam pembelajaran mengenal konsep 

bilangan pendidik selalu menggunakan metode 

bercakap-cakap dan pemberian tugas. Hal ini 

membuat anak menjadi bosan dan kurang tertarik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian kemampuan kognitif 

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, 
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menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian 

atau suatu peristiwa. Proses kognitif berhubungan 

dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang 

mencirikan seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditunjukan kepada ide-ide belajar. 

 

2. Tahap perkembangan kognitif 

Tahapan perkembangan kognitif menurut 

Piaget (dalam Sujiono, 2008 : 3.7) adalah : 

Tahapan Sensorimotor 

Tahapan ini pada anak umur nol sampai dua 

tahun dengan karakteristik perkembangan skema 

melalui refleks-refleks untuk mengetahui dunia 

dan mencapai kemampuan dalam memersepsikan 

ketetapan dalam objek. 

Tahapan Praoprational 

Tahapan ini pada anak umur dua sampai tujuh 

mulai menunjukkan proses berpikir yang lebih 

jelas. Anak menunjukkan kemampuanya 

melakukan permainan symbolis (symbolic play 

atau pretend play ) 

Tahapan Konkret Operasional 

Tahapan ini pada anak umur tujuh sampai sebelas 

dapat memecahkan persoalan-persoalan 

sederhana yang bersifat konkrit. Ia dapat berpikir 

secara reversibel (berkebalikan) ialah anak dapat 

memahami suatu pernyataan. 

Tahapan Operasional 

Tahap ini pada anak umur sebelas tahun keatas. 

Pikiraran anak tidak lagi terbatas pada benda-

benda dan kejadian di depan matanya. Pikiran 

anak telah terbebas dari kejadian langsung. Ia 

dapatmenjumlahkan dan mengurangi angka 

dalam kepalanya dengan menggunakan operasi 

logisnya. 

 

3. Pentingnya Pengembangan Kognitif 

Menurut Sujiono (2008: 1.22-1.23) pada 

dasarnya pengembangan kognitif dimaksudkan 

agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap 

dunia sekitar melalui pancaindranya sehingga 

dengan pengetahuan yang didapatnya tersebut 

anak akan dapat melangsungkan hidupnya dan 

menjadi manusia yang utuh sesuai dengan 

kodratnya sebagai makhluk Tuhan yang harus 

memberdayakan apa yang ada di dunia ini untuk 

kepentingan dirinya dan orang lain. 

 

4. Pengertian Mengenal Konsep Bilangan 

Salah satu konsep matematika yang paling 

penting dipelajari anak-anak usia tiga, empat 

tahun ialah pengembangan kepekaan pada 

bilangan. Peka terhdap bilangan berarti lebih dari 

sekedar menghitung. Menurut Hartnett dan 

Getman (Carrol Seefeldt dan Barbara A. Waisak, 

2008:392) kepekaan bilangan itu mencakup 

pengembangan rasa kuantitas dan pemahaman 

kesesuaian satu lawan satu. Ketika kepekaan pada 

bilangan berkembang, anak-anak mulai mengenal 

penafsiran-penafsiran kasar dari kuantitas, seperti 

“lebih banyak” dan “kurang banyak”. 

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan Mengenal Konsep Bilangan 

Menurut Sujiono (2011: 1.25-1.26) secara 

umun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan anaka dalam mengenal konsep 

bilangan antara lain : 

1) Faktor Hereditas  

Teori hereditas atau nativisme pertama kali 

dipelopori oleh filsafat Schopenhauer. Dia 

berpendapat bahwa manusia lahir sudah 

membawa potensi-potensi tertentu yang tidak 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 

Berdasarkan teorinya, taraf intelegensi sudah 

ditentukan sejak anak dilahirkan. Selain itu 

menurut Leolin, Lindzey, dan Spuhler taraf 

intelegensi 75-80% merupakan warisan atau 

faktor keturunan. 

2) Faktor Lingkungan 

Teori lingkungan atau empirisme dipelopori 

oleh John Locke. Dia berpendapat bahwa 

manusia dilahirkan sebenarnya suci atau 

tabularasa. Menurut pendapatnya, 

perkembangan manusia sangat ditentukan 

oleh lingkungannya. Berdasarkan pendapat 

tersebut, maka perkembangan taraf intelegensi 

sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan 

pengetahuan yang diperolehnya dari 

lingkungan hidup. 

3) Faktor Kematangan 

Tiap orang (fisik maupun psikis) dapat 

dikatakan telah matang jika ia telah mencapai 

kesanggupanmenjalankan fungsinya masing-

masing. Kematangan berhubungan erat 

dengan usia kronologis (usia kalender). 

4) Faktor Pembentukan  

Pembentukan ialah segala keadaan luar diri 

seseorang yang mempengaruhi intelegensi. 

Pembentukan dapat dibedakan menjadi 

pembentukan sengaja (sekolah/formal) dan 

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam 

sekitar/non formal). Sehingga manusia 

berbuat intelegen karena untuk 

mempertahankan hidup ataupun bentuk 

penyesuaian diri. 

5) Faktor Minat dan Bakat 

Minat mengarahkan perbuatan kepada satu 

tujuan dan merupakan dorongan bagi 

perbuatan itu. Apa yang menarik minat 

seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih 

baik lagi. Sedangkan bakat diartikan sebagai 

kemampuan bawaan, sebagai potensi yang 

masih perlu dikembangkan dan dilatih agar 

dapat terwujud. Bakat seseorang akan 

mempengaruhi tingkat kecerdasannya. 
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Artinya seseorang yang memiliki bakat 

tertentu akan semakin mudah dan cepat ia 

mempelajari sesuatu. 

6) Faktor Kebebasan  

Kebebasan yaitu kebebasan manusia untuk 

berpikir divergen (menyetir) yang berarti 

manusia itu dapat memilih metode-metode 

yang tertentu dalam memecahkan masalah-

masalah, juga bebas dalam memilih masalah 

sesuai kebutuhannya. 

 

6. Metode Pengembangan Kemampuan 

Mengenal Konsep Bilangan 

Berikut ini adalah macam-macam metode 

yang dapat digunakan dalam pengembangan 

kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10  : 

1) Bermain  

Bentuk kegiatan yang diberikan pada anak 

berupa kegiatan yang memberikan kepuasan 

pada diri anak yang bersifat nonserius, lentur, 

dan bahan mainan terkadang dalam kegiatan 

dan yang secara imajinatif ditransformasikan 

sepadan dengan dunia orang dewasa.  

2) Pemberian Tugas 

Metode yang memberikan kesempatan kepada 

anak untuk melaksanakan tugas berdasarkan 

petunjuk langsung dari guru, apa yang harus 

ia kerjakan, sehingga anak dapat memahami 

tugasnya secara nyata agar dapat dilaksanakan 

dengan tuntas. 

3) Demostrasi 

Metode yang digunakan untuk memperagakan 

atau mendemonstrasikan atau 

mempertunjukkan sesuatu atau proses suatu 

kejadian atau peristiwa. 

4) Tanya jawab atau bercakap-cakap 

Metode dengan cara tanya jawab, guru 

memberi pertanyaan dan anak-anak 

menjawab. Metode ini dapat dilaksanakan 

secara monolog (antara guru dengan satu 

anak) atau dialog (antara guru dengan banyak 

anak). 

5) Mengucap syair 

Cara menyampaikan sesuatu melalui syair 

yang menarik. Metode ini dibuat guru untuk 

sesuatu informasi agar mudah dipahami anak. 

6) Percobaan atau eksperimen 

Suatu cara anak melakukan berbagai 

percobaan yang dapat dilakukan anak sesuai 

dengan usianya. Melalui metode ini anak 

dapat menemukan sesuatu berdasarkan 

pengalamanya. 

7) Bercerita  

Cara menyampaikan sesuatu dengan bertutur 

atau memberikan penerangan atau penjelasan 

secara lisan melalui cerita. 

8) Karya Wisata 

Kunjungan langsung ke objek-objek di sekitar 

anak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

9) Dramatisasi  

Cara memahami sesuatu melalui peran-peran 

yang dilakukan oleh tokoh-tokoh atau benda-

benda di sekitar anak hingga anak dapat 

memahami sesuatu sambil berimajinasi. 

 

7. Media Pengembangan kemampuan mengenal 

konsep bilangan 

Adapun media yang dapat digunakan dalam  

mengenal konsep bilangan pada anak, yaitu 

pohon hitung, kartu angka, laci ajaib, dan salah 

satunya adalah papan flanel yang akan peneliti 

gunakan dalam mengenalkan konsep bilangan 

pada anak usia dini. 

 

8. Pengertian Media Papan Flanel 

Papan flannel adalah papan yang berlapis 

kain flannel, sehingga gambar yang akan 

disajikan dapat dipasang, dilipat dan dilepas 

dengan mudah dan dapat dipakai berkali-kali. 

Papan flannel termasuk salah satu media 

pembelajaran dua dimensi, yang dibuat dari kain 

flannel yang ditempelkan pada sebuah triplek atau 

papan. Papan flanel adalah media grafis yang 

efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu.  

9. Fungsi Media Papan Flanel bagi 

Perkembangan Anak 

Fungsi media papan flanel antara lain : 

1) Untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

dalam mengenal konsep bilangan 1-10 pada 

anak. 

2) Menarik minat anak untuk belajar mengenal 

konsep bilangan. 

3) Meningkatkan daya fikir anak.  

4) Latihan membilang 

5) Mempersiapkan anak untuk memasuki fase 

berhitung secara abstrak. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Papan flannel termasuk salah satu media 

pembelajaran dua dimensi, yang dibuat dari kain 

flannel yang ditempelkan pada sebuah triplek atau 

papan. Media yang terbuat dari papan flanel ini 

dapat digunakan untuk mengajarkan membedakan 

warna, pengembangan kognitif dalam mengenal 

angka,   pengembangan perbendaharaan kata-

kata, dramatisasi, mengembangkan konsep 

memberi pesan tentang pokok-pokok cerita, 

membuat diagram, grafik dan sejenisnya. Pada 

penelitian ini media papan flanel ini digunakan 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

dalam mengenal konsep bilangan. 

 Ketika bermain dengan menggunakan media  

papan flanel ini, anak akan mengurutkan angka 

pada kartu-kartu angka yang sudah disediakan. 
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Kemudian kartu angka pada papan flanel ini akan 

di acak lagi dan anak akan diminta untuk 

mengurutkan kembali. Hal ini dilakukan untuk 

merangsang kemampuan berpikir anak dan 

mengembangkan kemampuan mengenal konsep 

bilangan anak.  

 Penggunaan media papan flanel ini 

menghindari anak untuk berpikir secara verbal 

(membayangkan). Dengan adanya media papan 

flanel ini anak akan tertarik dengan pembelajaran 

berhitung dan kemampuan berhitungnya akan 

meningkat. Anak akan merasa belajar dengan 

suasana yang menyenangkan dan tidak tertekan 

karena proses pembelajaran yang dilakukan 

sambil bermain.  

 Dari paparan di atas, maka semakin jelas 

bahwa penggunaan media pada pembelajaran di 

kelas akan memunculkan hasil yaitu kemampuan 

mengenal konsep bilangan anak akan meningkat.   

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Tempat penelitian ini yaitu di TK Islam 

Terpadu Mumtaza Ceria Desa Kalianyar 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. pada 

kelompok A yang berjumlah 15 anak. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

rancangan Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri 

dari 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Pengamatan, 

4) Refleksi 

 

C. Teknik dan  Instrumen Pengumpulan data 

1. Jenis Data yang Diperlukan 

a. Data tentang kemampuan kognitif dalam 

mengenal konsep bilangan 1-10 anak 

kelompok A TK Mumtaza Ceria 

Kalianyar Kecamatan Kertosono 

Kabupaten Nganjuk. 

b. Data pelaksanaan pembelajaran pada 

saat tahap tindakan dari PTK 

dilaksanakan. 

2. Teknik dan Instrumen yang Digunakan 

 Data tentang kemampuan mengenal konsep 

bilangan anak kelompok A TK Mumtaza 

Ceria Kalianyar dikumpulkan dengan teknik 

observasi dengan menggunakan instrumen 

atau rubrik observasi seperti di bawah ini: 

Subjek yang dinilai : Kelompok A 

Kemampuan yang dinilai : Kemampuan 

kognitif 

Indikator : Mengenal konsep bilangan 1-10 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

 Data tentang pelaksanaan pembelajaran 

dikumpulkan dengan teknik observasi 

menggunakan  pedoman observasi. 

Lembar Observasi  

Kemampuan Kognitif Anak 

TK Islam Terpadu Mumtaza Ceria 

 

 Keterangan  

1. Anak mendapat bintang satu jika anak 

belum mampu menunjuk dan mengurutkan 

angka. 

2. Anak mendapat bintang dua jika anak mulai 

mampu menunjuk dan mengurutkan angka 

dengan bantuan guru. 

3. Anak mendapat bintang tiga jika anak 

mampu menunjuk dan mengurutkan angka 

dengan sedikit bantuan guru. 

4. Anak mendapat bintang empat jika anak 

mampu menunjuk dan mengurutkan angka 

dengan benar. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk menguji hipotesis 

tindakan adalah teknik deskriptif kuantitatif 

dengan membandingkan ketuntasan belajar 

(Prosentase yang memperoleh bintang 3 dan 

bintang 4) antara waktu sebelum dilakukan 

tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II, dan 

tindakan siklus III. 

 Langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut: 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 1, bintang 2, bintang 

3, dan bintang 4 dengan rumus: 

   
 

 
        

 P : Prosentase anak yang mendapat bintang 

tertentu 

f : Jumlah anak yang mendapatkan bintang 

tertentu 

N : Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar (jumlah 

prosentase anak yang mendapat bintang 3 

dan bintang 4) antara waktu sebelum 

tindakan dilakukan dengan setelah tindakan 

siklus I, tindakan siklus II, tindakan siklus 

III. 
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 Kriteria keberhasilan tindakan adalah 

terjadinya kenaikan ketuntasan belajar 

(setelah tindakan siklus III ketuntasan 

belajar mencapai sekurang-kurangnya 75%. 

 

E. Rencana Jadwal Penelitian  

Siklus I : 9 Februari 2015 

Siklus II : 16 Februari 2015 

Siklus III : 23 Februari 2015 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Penelitian 

 Peneliti melakukan penelitian di TK Islam 

Terpadu Mumtaza Ceria Desa Kalianyar 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, 

tempat peneliti bertugas yaitu pada Kelompok A 

dengan Jumlah anak didik sebanyak 15 anak. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1) Berdasarkan hasil pengamatan pada 

permasalahan yang dihadapi oleh anak dalam 

kegiatan pengembangan kemampuan kognitif, 

sebagaimana telah diuraikan pada bagian 

pendahuluan, peneliti melakukan serangkaian 

tindakan untuk mengatasi permasalah 

tersebut. Tindakan penelitian ini terdiri dari 

tiga  siklus, dengan prosedur penelitian 

meliputi: penyusunan rencana tindakan, 

pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan 

refleksi. Deskripsi masing-masing siklus 

dikemukakan berikut ini: 

2) Kondsi Pra Tindakan 

Pada kondisi sebelum dilakukan tindakan, 

kemampuan kognitif dalam mengenal konsep 

bilangan 1-10 anak Kelompok A TK Islam 

Terpadu Mumtaza Ceria Kalianyar Kecamatan 

masih rendah. 

 

Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif Anak 

 Pra Tindakan 

No 
Nama 

siswa 

Hasil 

Penilaian 

Kriteria Ketuntasan 

Belajar minimal 

bintang tiga 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Aska 3   
2 Atis 1   
3 Erissa 3   
4 Erik 1   
5 Lintang 2   
6 Safa 2   
7 Tiwi 2   
8 Naswa 3   
9 Thomas 2   

10 Madha 3   
11 Rafid 1   
12 Vira 1   
13 Medina  2   

14 Marsha 1   
15 Najman 1   

Jumlah 15 4 11 

Prosentase  26,67% 73,33% 

 

Berdasarkan Tabel di atas menjelaskan bahwa 

prosentase anak yang mendapatkan bintang 

satu () sebesar 40% atau sebanyak 6 anak, 

prosentase anak yang mendapatkan bintang 

dua () sebesar 33,33% atau sebanyak 5 

anak, sedangkan prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tiga () sebesar 

26,67% atau sebanyak 4 anak dan masih 

belum terdapat anak yang mendapatkan 

bintang empat. 

Berdasarkan hasil analisa perhitungan 

kemampuan Kognitif anak pada pra tindakan 

masih rendah yaitu dengan rata-rata 

prosentase kemampuan kognitif sebesar 

26,67% dari kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75%.  

3) Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I 

Pelaksanaan sesui dengan prosedur penelitian 

yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

pelaksanaan, observasi, refleksi. 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 

2015, dengan jumlah siswa yang hadir 

sebanyak 15 anak, dan denganmenentukan 

kriteria ketuntasan keberhasilan sebesar 75%. 

 

Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif 

Menggunakan Media Papan Flanel Anak 

Siklus I 

No 
Nama 

siswa 

Hasil 

Penilaian 

Kriteria Ketuntasan 

Belajar minimal 

bintang tiga 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Aska 4   

2 Atis 2   

3 Erissa 4   

4 Erik 1   

5 Lintang 3   

6 Safa 2   

7 Tiwi 3   

8 Naswa 3   

9 Thomas 2   

10 Madha 3   

11 Rafid 2   

12 Vira 3   

13 Medina  3   

14 Marsha 3   

15 Najman 1   

Jumlah 15 9 6 

Prosentase  60% 40% 
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Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa 

prosentase anak yang mendapatkan bintang 

satu () sebesar 13,33% atau sebanyak 2 

anak, prosentase anak yang mendapatkan 

bintang dua () sebesar 26,67% atau 

sebanyak 4 anak, sedangkan prosentase anak 

yang mendapatkan bintang tiga () 

sebesar 46,67% atau sebanyak 7 anak dan 

sudah  terdapat anak yang mendapatkan 

bintang empat () yaitu sebesar 

13,33% atau sebanyak 2 orang anak 

Berdasarkan hasil analisa perhitungan 

kemampuan kognitif anak pada siklus I masih 

dalam kategori kurang meningkat atau masih 

rendah yaitu dengan prosentase kemampuan 

kognitif sebesar 60% dari kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan yaitu sebesar 

75%.  
 

4) Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2015, 

dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 15 

anak, dan dengan menentukan kriteria 

ketuntasan keberhasilan sebesar 75%. 

 

Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif 

Menggunakan Media Papan Flanel Anak 

Siklus II 

No 
Nama 

siswa 

Hasil 

Penilaian 

Kriteria Ketuntasan 

Belajar minimal 

bintang tiga 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Aska 4   

2 Atis 2   

3 Erissa 4   

4 Erik 2   

5 Lintang 4   

6 Safa 3   

7 Tiwi 4   

8 Naswa 4   

9 Thomas 3   

10 Madha 4   

11 Rafid 2   

12 Vira 3   

13 Medina  3   

14 Marsha 3   

15 Najman 1   

Jumlah 15 11 4 

Prosentase  73% 26,67% 

 

 Berdasarkan tabel di atas  menjelaskan 

bahwa prosentase anak yang mendapatkan 

bintang satu () sebesar 6,67% atau 

sebanyak 1 anak, prosentase anak yang 

mendapatkan bintang dua () sebesar 20% 

atau sebanyak 3 anak, sedangkan prosentase 

anak yang mendapatkan bintang tiga 

() sebesar 33,33% atau sebanyak 5 

anak dan anak yang mendapatkan bintang 

empat () yaitu sebesar 40% atau 

sebanyak 6 orang anak 

Hasil analisa perhitungan kemampuan 

kognitif anak pada siklus II telah 

menunjukkan kategori meningkat dengan 

prosentase kemampuan kognitif sebesar 73% 

dari kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 75%.  
 

5) Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 

dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2015, 

dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 15 

anak, dan dengan menentukan kriteria 

ketuntasan keberhasilan sebesar 75%. 

 

Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif 

Menggunakan Media Papan Flanel Anak 

Siklus III 

No 
Nama 

siswa 

Hasil 

Penilaian 

Kriteria Ketuntasan 

Belajar minimal 

bintang tiga 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Aska 4   

2 Atis 3   

3 Erissa 4   

4 Erik 3   

5 Lintang 4   

6 Safa 3   

7 Tiwi 4   

8 Naswa 4   

9 Thomas 3   

10 Madha 4   

11 Rafid 2   

12 Vira 3   

13 Medina  3   

14 Marsha 3   

15 Najman 2   

Jumlah 15 13 2 

Prosentase  86,67% 13,33% 

 

 Berdasarkan tabel diatas menjelaskan 

bahwa kemampuan kognitif anak pada siklus 

III menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dari kondisi pada siklus II dimana sudah tidak 

ada anak yang mendapatkan bintang satu () 

namun masih terdapat  prosentase jumlah 

anak yang mendapatkan bintang dua () 

sebesar 13,33% atau sebanyak 2 anak, 

sedangkan prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tiga () sebesar 46,67% atau 

sebanyak 7 anak dan jumlah anak yang 

mendapatkan bintang empat () yaitu 

sebesar 40% atau sebanyak 6 orang anak. 
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Hasil analisa perhitungan kemampuan 

kognitif anak pada siklus III telah 

menunjukkan kategori meningkat dengan 

prosentase kemampuan kognitif sebesar 

86,67% melebihi dari kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan yaitu sebesar 

75%. 

  

C. Pembahasan dan Pengambilan Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi dapat dievaluasi 

bahwa langkah-langkah yang telah diprogramkan 

dan telah dilaksanakan mampu mencapai tujuan 

yang diharapkan dalam penelitian ini. Dengan 

demikian dalam proses mengajar, khususnya 

dalam hal pengembangan kemampuan kognitif 

dengan menggunakan media papan flanel pada 

anak Kelompok A PAUD Islam Terpadu 

Mumtaza Ceria Desa Kalianyar Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2014-2015 dapat meningkatkan. Dengan 

demikian penelitian ini dapat dikatakan berhasil 

atau mencapai ketuntasan. 
 

Hasil penilaian kemampuan kognitif dalam 

mengenal konsep bilangan  

1-10 pra tindakan sampai dengan 

pelaksanaan siklus III 

NO 
Hasil 

Penelitian 

Pra 

Tindaka

n 

Tindak

an 

Siklus I 

Tindaka

n Siklus 

II 

Tindaka

n Siklus 

III 

1 Bintang 1 40% 13,33% 6,67% - 

2 Bintang 2 33,33% 26,67% 20% 13,33% 

3 Bintang 3 26,67% 46,67% 33,33% 46,67% 

4 Bintang 4 - 13,33% 40% 40% 

 JUMLAH 100% 100% 100% 100% 

 

 Seperti yang dijelaskan pada Tabel di atas 

bahwa peningkatan prosentase kemampuan 

kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan 1-

10 melalui media papan flanel meningkat dari pra 

tindakan sebesar 26,67%, siklus I sebesar 60%, 

siklus II sebesar 73% dan siklus III sebesar 

86,67%  dengan nilai peningkatan antara siklus I 

dan Siklus III sebesar 26,67%. 
 Keberhasilan terjadi pada siklus III dengan 

diperoleh data prosentase kemampuan kognitif 

dalm mengenal konsep bilangan 1-10 anak 

sebesar 86,67%. Sehingga dapat dikatakan 

berjalan dengan baik dan sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%. 

Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana di 

deskripsikan di atas, maka dapat dinyatakan 

bahwa tindakan guru untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam mengenal konsep 

bilangan 1-10 membawa hasil. Dengan demikian 

hipotesis yang berbunyi “Penggunaan media 

papan flanel dapat mengembangkan 

kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 

pada anak kelompok A” diterima. 

 

D. Kendala dan Keterbatasn 

 Dalam penelitian ini, selama pelaksanaan 

hanya terjadi sedikit kendala. Karena penggunaan 

bahan flanel jadi yang didapat melalui pembelian 

dimana harga flanel jadi masih dirasa mahal 

sehingga dimungkinkan kegiatan ini tidak selalu 

dapat dilakukan setiap saat. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Kelompok A PAUD Islam Terpadu 

Mumtaza Ceria Desa Kalianyar Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk, maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan media 

papan flanel dapat dibuktikan kebenarannya 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif 

anak pada anak Kelompok A PAUD Islam 

Terpadu Mumtaza Ceria Desa Kalianyar 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk  

Tahun Ajaran 2014-2015. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 

penggunaan media papan flanel sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif pada anak. Setelah peneliti 

menyimpulkan dari hasil observasi, agar 

mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif 

lagi, maka perlu adanya saran-saran dalam 

menggunakan media papan flanel sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peyelenggara Lembaga 

Implementasi media papan flanel 

dengan membuat berbagai warna dasar  

dapat meningkatkan hasil belajar anak dan 

juga sebagai modal dasar seni keterampilan 

yang akan berguna bagi kehidupan anak 

nanti dan tidak ada salahnya apabila media 

papan flanel ini dicoba pada aktivitas lain 

dengan bahan dan dengan metode atau 

teknik yang lain pula. 

2. Bagi Guru 

Hendaknya dalam proses 

pembelajaran termasuk dalam peningkatan 

kemampuan kognitif anak menggunakan 

media yang menarik dan beragam 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan 

konsentrasi anak dalam belajar, misalnya 

menggunakan media papan flanel. 

3. Bagi Orang tua 

Agar lebih memperhatikan setiap 

potensi yang dimiliki anak tidak hanya 

potensi akademik semata tetapi juga pada 
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potensi kreativitas anak dengan 

diterapkannya kegiatan mengenal konsep 

angka menggunakan media-media 

kreativitas di rumah dengan suasana yang 

menyenangkan. 
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